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ABSTRACT
ABSTRAK - Penelitian ini berjudul â€œKomunikasi Interpersonal Antara Korban Pelecehan Seksual Dengan Ibu Kandung  (Studi
Kasus IM Korban Pelecehan Seksual di Kuta Baro, Aceh Besar)â€•. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah 
keterbukaan diri korban pelecehan seksual  kepada ibu kandungnya. Penelitian ini berfokus pada penyerangan seksual dan pada
keterbukaan diri korban pelecehan seksual dengan ibu kandungnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam,
observasi dan dokumentasi. Penelitian menggunakan teori Johari Window, dimana teori ini menelaah mengenai hubungan antara
pengungkapan (disclosure) dan umpan balik (feedback) serta keluasannya dalam suatu hubungan dalam empat jendela yaitu open,
blind, hidden, unknown. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal korban pelecehan seksual dengan ibu
kandungnya mengalami hambatan dimana korban pelecehan seksual menutup informasi pribadi dari orang tuanya. Faktor IM
menutup diri adalah adanya hambatan komunikasi yakni hambatan prasangka. IM memiliki prasangka negatif dalam berkomunikasi
kepada Ibu nya yakni takut dimarahi dan dilarang, takut mendapatkan respon negatif dan takut kasus pelecehan lamanya kembali
diungkit. Faktor lain yang menyebabkan IM menutup diri juga adalah adanya stigma sosial negatif terhadap kasus IM,
ketidakpercayaan IM terhadap orang tua dan adanya perasaan lebih nyaman terbuka dengan teman dibanding orang tua. Hasil
analisa keterbukaan diri IM dalam teori Johari Window menunjukkan bahwa IM adalah pribadi denga jendela bertipe â€œThe
Secret Personaâ€•. Hal ini menunjukkan bahwa IM yang merupakan korban pelecehan seksual memiliki komunikasi interpersonal
yang tidak ideal dikarenakan jendela Hidden yang besar. IM, selaku korban pelecehan seksual juga memiliki hambatan dan
inefektivitas pada komunikasi interpersonal nya dengan ibu kandung.
Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Pengungkapan Diri, Pelecehan Seksual, Kekerasan Seksual, Teori Johari Window,
Efektivitas Komunikasi Interpersonal
